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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka disimpulkan : 

1. Hasil pengukuran suhu di kamar tidur penderita TB Paru, ruang tamu, dan 

ruang keluarga di rumah penderita TB Paru diperoleh 12 ruangan yang 

memenuhi syarat (10,81%) dan 99 ruangan tidak memenuhi syarat (89,19%). 

2. Hasil pengukuran kelembaban di kamar tidur penderita TB Paru, ruang tamu, 

dan ruang keluarga di rumah penderita TB Paru diperoleh 37 ruangan yang 

memenuhi syarat (33,33%) dan 74 ruangan yang tidak memenuhi syarat 

(66,67%). 

3. Ketika pencahayaan alami diukur di kamar tidur, ruang tamu, dan ruang 

keluarga pasien tuberkulosis paru, hasilnya 0% yang memenuhi syarat dan 111 

ruangan yang tidak memenuhi syarat (100%). 

4. Hasil pengukukuran ventilasi di kamar tidur penderita TB Paru, ruang tamu, 

dan ruang keluarga di rumah penderita TB Paru diperoleh 30 yang memenuhi 

syarat (44,77%) dan 37 yang tidak memenuhi syarat (55,22%). 

B. Saran 

1. Bagi masyarakat 

Diharapkan masyarakat khususnya penderita TB Paru lebih memahami penyakit 

tersebut serta hubungannya dengan kondisi fisik lingkungan rumah seperti: 

menambah jumlah ventilasi atau jendela, membuat ventilasi silang, menerapkan 
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kebiasaan membuka jendela setiap hari agar terjadi pertukaran sirkulasi udara. 

Menerapkan pentingnya Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).  

2. Bagi Puskesmas 

Diharapkan petugas kesehatan selalu melakukan kunjungan rumah yang lebih 

intensif terhadap kasus TB Paru yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

riwayat kontak dalam satu rumah sehingga mata rantai penularan TB Paru dapat 

diminimalisir. 

3. Bagi Institusi Pendidikan  

Melukukan penyuluhan tentang TB Paru, bekerja sama dengan puskesmas atau 

dinas kesehatan untuk mengadakan skrining TB Paru. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya  

Dapat menjadi sumber reverensi bagi peneliti lain yang berhubungan penyakit 

TB Paru. Peneliti lain dapat melanjutkan tentang TB Paru, memperluas devinisi 

opersional, menggunakan metode uji statistik lain untuk mengetahui hubungan 

antar variabel lain.  

 

 

 

 

 

 


